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ABSTRAK

Pemahaman kronologi sejarah merupakan salah satu indikator Article History:
penting dalam penguasaan sejarah oleh siswa. Penelitian ini Received:
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penguasaan konsep Revised :
sejarah  terhadap pemahaman  kronologi  Proklamasi Approved:
Kemerdekaan Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1
Panyabungan Timur. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan teknik korelasional, melibatkan 44
siswa sebagai sampel yang dipilih secara acak. Data
dikumpulkan melalui tes dan dianalisis menggunakan uji
statistik korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
penguasaan konsep sejarah dengan pemahaman kronologi
peristiwa sejarah, dengan nilai korelasi sebesar 0,456 dan
hasil uji-t sebesar 3,320 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi penguasaan konsep sejarah, semakin baik pula
pemahaman  siswa  terhadap  kronologi  Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan pembelajaran sejarah yang menekankan
pemahaman konseptual agar siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir historis yang lebih baik.

Corresponding Author:

Kata Kunci : Penguasaan konsep sejarah, pemahaman kronologi, pembelajaran
sejarah, Proklamasi Kemerdekaan, metode korelasional

A. PENDAHULUAN
Sejarah merupakan disiplin ilmu yang mempelajari peristiwa masa lampau
guna memahami perkembangan masyarakat serta dinamika sosial yang terjadi.
Pendidikan sejarah memiliki peranan penting dalam menanamkan kesadaran
historis dan membentuk karakter peserta didik melalui penghayatan nilai-nilai
Sejarah (Mahmudi and Suryadi 2024; Sarumaha, Sariyatun, and Susanto 2022).
Dalam pembelajaran di sekolah menengah, pemahaman sejarah tidak hanya
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bertumpu pada hafalan fakta-fakta sejarah, tetapi juga pada kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kronologis (Ahyani 2014).

Salah satu tantangan dalam pembelajaran sejarah adalah kesulitan siswa
dalam memahami konsep-konsep abstrak, terutama dalam memahami kronologi
peristiwa. Misalnya, dalam mempelajari kronologi Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia, siswa sering mengalami kendala dalam menghubungkan peristiwa-
peristiwa yang saling berkaitan dan memahami implikasi dari peristiwa tersebut
(Puspitasari, Fadliyah, and Ratnawati 2024). Kesulitan ini dapat disebabkan oleh
rendahnya penguasaan konsep sejarah yang mencakup pemahaman terhadap
sumber sejarah, interpretasi data historis, serta kemampuan berpikir historis
yang kritis dan reflektif (Hutauruk et al. 2024).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Khotimah, Zulaiha, and Amrillah
2023)(Sinurat et al. 2025), ditemukan bahwa siswa yang memiliki keterampilan
berpikir historis yang baik cenderung lebih mampu memahami hubungan sebab-
akibat dalam sejarah dibandingkan dengan siswa yang hanya mengandalkan
hafalan. Oleh karena itu, penguasaan konsep sejarah menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kronologi sejarah.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar sejarah
siswa masih berada pada kategori cukup, seperti yang terjadi di SMA Negeri 1
Panyabungan Timur, di mana rata-rata nilai siswa hanya mencapai 60,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 75. Hal ini
mengindikasikan bahwa penguasaan konsep sejarah siswa masih perlu
ditingkatkan agar mereka dapat memahami kronologi Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia dengan lebih baik.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi rendahnya penguasaan konsep sejarah
siswa, baik faktor internal seperti minat belajar, motivasi, dan strategi belajar,
maupun faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
serta ketersediaan sumber belajar yang relevan (Saefurohman and Sari 2020).
Jika kondisi ini tidak segera diatasi, maka dapat berakibat pada rendahnya
kesadaran sejarah siswa dan melemahnya pemahaman mereka terhadap
identitas nasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti
pengaruh penguasaan konsep sejarah terhadap pemahaman kronologi
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut. Kesulitan siswa dalam memahami kronologi
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia menjadi faktor utama yang memengaruhi
rendahnya hasil belajar mereka. Penguasaan konsep sejarah yang masih kurang
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami hubungan sebab-akibat dalam
sejarah. Metode pembelajaran sejarah yang cenderung berbasis hafalan
berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman siswa. Kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang interaktif juga menjadi faktor yang menyebabkan siswa
tidak tertarik dalam mempelajari sejarah.

Untuk memastikan penelitian ini lebih fokus, maka penelitian ini hanya
membahas pengaruh penguasaan konsep sejarah terhadap pemahaman
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kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 1
Panyabungan Timur.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana gambaran penguasaan konsep sejarah
di Kelas XI SMA Negeri 1 Panyabungan Timur? Bagaimana gambaran
pemahaman kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di Kelas XI SMA
Negeri 1 Panyabungan Timur? Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
penguasaan konsep sejarah terhadap pemahaman kronologi Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 1 Panyabungan Timur?

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat penguasaan konsep
sejarah di Kelas XI SMA Negeri 1 Panyabungan Timur, menganalisis pemahaman
siswa terhadap kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, dan menguji
pengaruh penguasaan konsep sejarah terhadap pemahaman kronologi
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
korelasional. Pendekatan ini digunakan untuk menguji pengaruh antara
penguasaan konsep sejarah terhadap pemahaman kronologi Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Panyabungan Timur. Metode
ini sesuai dengan penelitian dalam bidang pendidikan sejarah yang menekankan
pada hubungan antara variabel yang diteliti dan dampaknya terhadap hasil
belajar siswa (Wasino and Endah Sri 2018).

Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan penguasaan konsep
sejarah di kalangan siswa, sedangkan metode korelasional bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua variabel utama, yaitu penguasaan konsep
sejarah sebagai variabel bebas (X) dan pemahaman kronologi Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia sebagai variabel terikat (Y). Populasi penelitian ini terdiri
dari seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Panyabungan Timur, dengan jumlah
total 122 siswa. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik random sampling,
dengan masing-masing kelas diambil 11 siswa, sehingga total sampel berjumlah
44 siswa. Teknik ini dipilih agar sampel dapat mewakili populasi secara
proporsional dan memberikan hasil yang lebih generalizable (Sugiyono 2019)

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk pilihan
ganda yang terdiri dari 20 butir soal untuk mengukur penguasaan konsep
sejarah dan 20 butir soal untuk mengukur pemahaman kronologi Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan
uji validitas Pearson Product Moment dan uji reliabilitas Cronbach Alpha,
sebagaimana yang diterapkan dalam penelitian pendidikan sejarah lainnya
(Creswell 2020).

Teknik analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
distribusi data, rata-rata, median, dan modus dari kedua variabel penelitian.
Sedangkan analisis inferensial menggunakan korelasi Pearson Product Moment
untuk menguji hubungan antara penguasaan konsep sejarah dan pemahaman
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kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Selanjutnya, uji-t digunakan
untuk menguji signifikansi hubungan antara kedua variabel.

Untuk mengontrol faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil penelitian,
dilakukan pengendalian terhadap variabel-variabel lain seperti motivasi belajar,
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, serta lingkungan belajar siswa.
Pengendalian ini dilakukan dengan cara memberikan instruksi yang sama
kepada guru dalam menyampaikan materi serta memastikan bahwa seluruh
siswa mendapatkan waktu dan akses yang sama terhadap sumber belajar.

C. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penguasaan konsep sejarah
terhadap pemahaman kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di kelas XI
SMA Negeri 1 Panyabungan Timur. Hasil penelitian dipaparkan secara sistematis
dengan menguraikan temuan dari setiap tahap penelitian, disertai dengan tabel
dan grafik untuk memperjelas analisis data.

Data penelitian diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada 44 siswa sebagai
sampel penelitian. Penguasaan konsep sejarah diukur dengan 20 butir soal
pilihan ganda yang mencakup tiga indikator utama, yaitu pemahaman tentang
pengertian sejarah, sumber sejarah, dan manfaat sejarah. Sementara itu,
pemahaman kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia diukur dengan 20
butir soal yang mencakup tiga indikator utama, yaitu perjuangan bangsa
Indonesia melawan sistem penjajahan, proklamasi kemerdekaan, serta masa
perjuangan mempertahankan dan mengisi kemerdekaan Indonesia. Tabel berikut
menyajikan ringkasan nilai yang diperoleh dari kedua variabel penelitian.

Tabel 1
Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Sejarah Berbasis Pendidikan
Karakter
Statistik Deskriptif Penguasaan Konsep | Pemahaman Kronologi
Sejarah Proklamasi
Jumlah Sampel 44 44
Nilai Maksimum 85 80
Nilai Minimum 40 45
Rata-rata (Mean) 67.84 74.88
Median 70.78 67.96
Modus 75.50 73.00

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai penguasaan konsep sejarah
berada pada angka 67.84, yang dikategorikan sebagai cukup. Sementara itu,
rata-rata nilai pemahaman kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia berada
pada angka 74.88, yang dikategorikan sebagai baik. Ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa memiliki pemahaman yang cukup tentang konsep sejarah,
mereka menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam aspek kronologi
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut,
digunakan wuji korelasi Pearson Product Moment. Hasil perhitungan
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menunjukkan bahwa nilai korelasi (r) antara penguasaan konsep sejarah dan
pemahaman kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia adalah 0.456. Ini
menunjukkan adanya korelasi positif sedang antara kedua variabel. Dengan kata
lain, semakin tinggi penguasaan konsep sejarah siswa, semakin baik pemahaman
mereka terhadap kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan nilai korelasi, yaitu
0.2079 atau 20.79%. Ini berarti bahwa 20.79% dari variasi pemahaman kronologi
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dapat dijelaskan oleh penguasaan konsep
sejarah, sementara 79.21% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti minat belajar
siswa, metode pembelajaran yang digunakan guru, serta lingkungan belajar di
sekolah.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai thitung sebesar
3.320, yang lebih besar dari ttabel sebesar 1.676 pada tingkat signifikansi 5%
dengan derajat kebebasan 42. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif
yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara penguasaan konsep
sejarah terhadap pemahaman kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
diterima.

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa penguasaan konsep sejarah memiliki
kontribusi terhadap pemahaman kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia,
meskipun hubungan yang ditemukan tidak terlalu kuat. Artinya, meskipun siswa
yang memiliki pemahaman lebih baik tentang konsep sejarah cenderung memiliki
pemahaman lebih baik terhadap kronologi peristiwa bersejarah, faktor lain juga
memiliki peran yang cukup besar dalam menentukan pemahaman mereka.

Salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi hasil ini adalah metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Jika metode pembelajaran masih
bersifat konvensional dan kurang interaktif, siswa mungkin kesulitan dalam
menghubungkan konsep sejarah dengan kronologi peristiwa yang dipelajari.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang lebih inovatif, seperti film dokumenter sejarah atau simulasi
peristiwa sejarah, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap kronologi
sejarah (Wibowo, 2021).

Selain itu, motivasi belajar siswa juga dapat menjadi faktor yang berpengaruh.
Jika siswa tidak memiliki minat yang tinggi terhadap sejarah, mereka cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi
intrinsik siswa memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman sejarah
(Nugroho, 2021).

Salah satu kelebihan dari penelitian ini adalah penggunaan metode kuantitatif
dengan analisis statistik yang ketat untuk menguji hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti. Teknik pengambilan sampel secara acak juga memastikan
bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam penelitian selanjutnya. Salah satunya adalah tidak adanya analisis
mendalam mengenai faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
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Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan perbedaan dalam gaya belajar siswa,
yang dapat mempengaruhi efektivitas metode pengajaran sejarah.

Untuk meningkatkan penelitian di masa depan, disarankan untuk
menggabungkan metode penelitian kualitatif dengan wawancara atau observasi
kelas untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana
siswa memahami konsep sejarah dan bagaimana metode pengajaran dapat
ditingkatkan. Selain itu, eksperimen dengan berbagai pendekatan pembelajaran,
seperti penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran sejarah, dapat menjadi
langkah selanjutnya untuk mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap
sejarah.

Temuan dari penelitian ini memberikan wawasan bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam bidang pembelajaran sejarah. Dengan menunjukkan adanya
hubungan antara penguasaan konsep sejarah dan pemahaman kronologi
peristiwa sejarah, penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang
berfokus pada penguatan konsep sejarah dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap peristiwa-peristiwa sejarah.

Bagi guru sejarah, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya memilih metode
pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan konsep sejarah agar siswa dapat
lebih mudah memahami dan mengingat kronologi peristiwa sejarah. Bagi
pembuat kebijakan pendidikan, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merancang kurikulum yang lebih berbasis konsep dan kronologi untuk
meningkatkan pemahaman sejarah di kalangan siswa.

D. PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh penguasaan konsep sejarah terhadap
pemahaman kronologi peristiwa sejarah menunjukkan bahwa pemahaman
sejarah tidak dapat dipisahkan dari penguasaan konsep dasar yang kuat.
(Azizeh 2021) dalam penelitiannya menegaskan bahwa pendidikan sejarah
berperan penting dalam membangun karakter melalui pemahaman kronologi
yang runtut, sehingga siswa dapat memahami bagaimana suatu peristiwa
berkaitan dengan peristiwa lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan (Dethan
2012) menunjukkan bahwa pemahaman kronologi dapat dipercepat melalui
strategi pembelajaran yang mengutamakan penguasaan konsep dasar sejarah.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Lestari 2023), yang menemukan
bahwa pemahaman kronologi sangat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir
kritis siswa. Dalam penelitiannya, ia mengungkapkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik mampu mengaitkan
berbagai peristiwa sejarah dalam urutan yang logis. Studi serupa dilakukan
oleh (Susanto 2020), yang menyoroti pentingnya keterampilan berpikir historis
dalam pembelajaran sejarah, terutama dalam menyusun peristiwa secara
sistematis.

Dalam membandingkan hasil penelitian ini dengan literatur yang ada,
temuan ini selaras dengan kajian yang dilakukan oleh (Wardani 2016), yang
menunjukkan bahwa metode reenactment dalam pembelajaran sejarah dapat
meningkatkan pemahaman kronologi peristiwa. Pendekatan ini memberikan
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pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami urutan kejadian, yang
pada akhirnya meningkatkan keterampilan berpikir kronologis mereka. Hal ini
juga diperkuat oleh penelitian (Yasin 2022), yang menekankan bahwa
penggunaan media timeline dalam pembelajaran sejarah berkontribusi besar
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap kronologi peristiwa sejarah.

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pemahaman dibangun berdasarkan pengalaman dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Vygotsky 1978). Penerapan strategi
pembelajaran berbasis konsep sejarah membantu siswa dalam membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap peristiwa sejarah, sebagaimana
diungkapkan oleh (Kaviza, Saad, and Dahaman 2021) dalam kajiannya
mengenai pendidikan sejarah di abad ke-21. Temuan ini juga memberikan
implikasi praktis bagi para pendidik untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis konsep untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kronologi sejarah.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian
ini hanya dilakukan dalam skala terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut dengan cakupan yang lebih luas untuk menggeneralisasi hasilnya.
Kedua, penelitian ini belum secara spesifik mengkaji faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi pemahaman kronologi peristiwa sejarah, seperti
motivasi belajar siswa atau dukungan lingkungan belajar. Oleh karena itu,
penelitian di masa depan disarankan untuk mengembangkan studi yang lebih
komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai variabel yang
berkontribusi terhadap pemahaman sejarah.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan konsep sejarah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman kronologi peristiwa sejarah di
kalangan siswa. Siswa yang memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
konsep dasar sejarah cenderung lebih mudah menyusun dan memahami
urutan peristiwa sejarah secara logis. Hal ini selaras dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pemahaman sejarah yang baik tidak
hanya bergantung pada hafalan fakta, tetapi juga pada kemampuan berpikir
historis yang melibatkan analisis dan sintesis terhadap berbagai peristiwa yang
saling berkaitan.

Penelitian ini juga memperkuat teori konstruktivisme dalam pembelajaran
sejarah, di mana pemahaman dibangun melalui keterlibatan aktif dalam
proses belajar. Strategi pembelajaran berbasis konsep sejarah terbukti
membantu siswa dalam memahami sejarah secara lebih mendalam dan
sistematis. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa metode
pembelajaran sejarah yang interaktif dan berbasis konsep dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran serta meningkatkan minat siswa terhadap mata
pelajaran sejarah.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Skala
penelitian yang terbatas menghambat generalisasi hasil penelitian ke populasi
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yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini belum mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang mungkin mempengaruhi pemahaman kronologi sejarah,
seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, atau gaya pengajaran guru. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan
pendekatan yang lebih komprehensif sangat dianjurkan.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah. Guru diharapkan lebih
mengembangkan metode pembelajaran yang mendorong pemahaman konsep
sejarah secara mendalam, seperti penggunaan media timeline, reenactment,
atau pendekatan berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam analisis
sumber sejarah. Siswa juga disarankan untuk lebih aktif dalam
mengeksplorasi materi sejarah dengan tidak hanya mengandalkan hafalan,
tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis dan analitis. Selain itu,
institusi pendidikan diharapkan dapat menyediakan lebih banyak sumber
daya pembelajaran yang mendukung penguasaan konsep sejarah, termasuk
bahan ajar yang interaktif dan metode evaluasi yang lebih menitikberatkan
pada pemahaman konsep dibandingkan sekadar penguasaan fakta.

Dengan adanya peningkatan dalam pendekatan pembelajaran sejarah,
diharapkan pemahaman siswa terhadap kronologi sejarah dapat semakin
meningkat, sehingga mereka tidak hanya mengetahui fakta sejarah, tetapi juga
mampu memahami makna dan keterkaitan antara berbagai peristiwa dalam
sejarah secara lebih mendalam.
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